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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mengajar bukan sekedar upaya menyampaikan ilmu pengetahuan atau
transfer ilmu, tetapi usaha dan menciptakan lingkungan yang menyenangkan agar
tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. Mengajar dalam hal ini sangat
memerlukan metode atau strategi yang sesuai. Untuk itu guru mampu
mengembangkan kemampuan profesionalnya untuk program pengajaran dengan
strategi belajar mengajar yang kaya dengan variasi dan inovasi.” Kegiatan belajar
mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu
proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha
mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik.’

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum

pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya

? Zaianal Arifin Ahmad, Pendekatan dan Model-model Strategi Pembelajaran (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), hal.1

* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997) hal. 82



secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan
pengajaran.”

Dalam proses belajar mengajar berlangsung seorang guru memilik tugas
dan peran sangat sentral. Sukses tidaknya serta bermutu atau tidaknya belajar
mengajar bergantung pada pribadi guru. Menurut Roestiyah, tugas utama guru
ialah mengajar, dimana guru harus membimbing anak belajar dengan
menyediakan situasi kondisi yang tepat agar potensi anak dapat berkembang
semaksimal mungkin.’

Ini banyak sekali ditemukan metode, media dan strategi pembelajaran
yang menjadikan peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar khususnya
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Namun perlu diingat bahwa proses
pembelajaran terdapat dua proses yang sangat penting yaitu, proses guru mengajar
dan proses peserta didik belajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem
yang komponen-komponenya saling berinteraksi sebagai satu kesatuan. Dalam
proses belajar mengajar, metode tidak bisa berdiri sendiri. Metode merupakan
bagian dari komponen-komponen sistem belajar mengajar.’

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana
bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara

tuntas. Hal ini merupakan masalah sangat sulit yang dirasakan oleh seorang guru.

4. -

ibid, hal. 1

> Syamsuddin Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Pokjaakademik UIN suka, 2006), hal. 32

% Ibid., hal. 20



Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang
yang berbeda.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil
bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.’

Untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa
Arab, suatu pemilihan metode pembelajaran sangat penting dan harus
diperhatikan, demi menyakini dan memahami pesan yang terkandung dalam
materi pelajaran. Sebagai konsekuensinya dibutuhkan metode pembelajaran yang
cocok dan relevan. Metode pembelajaran yang relevan sangat membantu proses
pembelajaran berlangsung. Karena metode mempunyai andil yang cukup besar
dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki
anak didik, akan ditentukan oleh relevannya penggunaan suatu metode yang
sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan
penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri
didalam suatu tujuan.®

Hal inilah yang menjadikan penulis terdorong untuk meneliti metode
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul, karena rasanya

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa berhasil tidaknya suatu pembelajaran

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997) hal. 82
® Ibid, hal. 3



tergantung pada metode atau strategi yang digunakan. Sukses tidaknya suatu
program pembelajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode yang digunakan
sebab dengan metode atau strategi suatu pembelajaran dapat terlaksana secara
efektif dan efisien.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs
Negeri Gondowulung Bantul tahun ajaran 2010/2011?

2. Bagaimana efektifitas penggunaan metode tersebut dalam pembelajaran
bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul tahun ajaran 2010/2011?

3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi guru dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul tahun ajaran
2010/2011?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru dalam pembelajaran

bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul Tahun Ajaran

2010/2011.



b. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode tersebut dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung bantul Tahun
Ajaran 2010/2011.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru bahasa
Arab serta bagaimana cara menanganinya.

2. Kegunaan penelitian

a. Menjadi modal dasar untuk peneliti dalam memanfaatkan ilmu dalam
dunia pendidikan, serta dapat menjadi ilmu dan pengalaman untuk masa
depan.

b. Dapat memberikan wawasan pengetahuan yang sangat luas bagi penulis
dan pengajar bahasa Arab bahwa pentingnya suatu metode dalam

pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyusun lakukan terkait dengan
tema yang hampir sama adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Tkowiyah dengan judul, Pembelajaran
Kosa-kata Bahasa Arab dengan Metode Menghafal (Mahfudhot) Di MTs An-
Nawawi Berjan Purworejo, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2007. Dalam penelitiannya Ikowiyah mendeskripsikan bahwa metode yang
diterapkan di MTs An-Nawawi Berjan Purworejo ada beberapa metode,

diantaranya metode qowaid, metode tarjamah, metode membaca dan metode



menghafal. Hasil penerapan metode menghafal kosa kata para siswa baik, dalam
skripsi ini memfokuskan pada pembelajaran kosa kata dengan metode menghafal,
sedangkan peneliti mengkhususkan diri penelitianya tentang metode yang
digunakan ustadzah di MTs Negeri Gondowulung Bantul dalam pembelajaran
bahasa arab.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yusron dengan judul, Metode
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas 1 Madarasah Tsanawiyah Negeri Barabai
Kalimantan Selatan (tinjau sosio-kultural). Hasil dari penelitian Muhammad
Yusron yaitu, sangat menekankan pada metode pembelajaran bahasa arab
tinjauan sosio-kultural dengan hasil baik, sedangkan dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada metode yang digunakan ustadzah dalam pembelajaran bahasa
Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Samanhudi dengan judul, Metode
Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Il Yogyakarta Tahun Ajaran
2006/2007, hasil dari penelitian Samanhudi yaitu, sangat menckankan metode
yang digunakan dalam mengajar figih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri II
Yogyakarta yang meliputi, metode ceramah, Tanya jawab, demonstrasi, reistasi
dan metode drill, dalam penelitiannya guru tidak terpaku pada satu metode saja
akan tetapi guru menggunakan metode secara bervariasi supaya siswa dapat
mudah dan jelas menerima dan memahami materi pelajaran figih. Sedangkan
dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada mtode pembelajaran bahasa Arab

yang digunakan guru di MTs Negeri Gondowulung Bantul.



E. Landasan Teori
1. Metode pembelajaran

Dalam pengajaran bahasa Arab salah satu segi yang sering disorot
orang adalah segi metode. Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa
adalah tergantung pada metode yang digunakan sebab metodelah yang
menetukan isi dan cara mengajarkan bahasa.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya pembelajaran. ° Dengan demikian metode adalah suatu
rancangan untuk mencapai agar suatu tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Dalam pengajaran bahasa (termasuk bahasa Arab) ada tiga istilah
penting yang harus dipahami pengertiannya dan konsepnya secara tepat, yaitu
pendekatan, metode dan teknik. Istilah tersebut memiliki hubungan yang
bersifat herarkis. Sebagaimana diungkapkan oleh Prof. M. Edward Anthoni
yaitu,

a) Pendekatan
Istilah pendekatan ini dalam bahasa Arab (al-madkhal), adalah
seperangkat asumsi berkenaan dengan hakekat bahasa, pengajaran bahasa,
pengajaran hakekat serta belajar bahasa. Jadi pendekatan merupakan

sebuah keyakinan atau pandangan filosof atau fitrah bahasa, maka pada

? Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 3



hakekatnya pendekatan tersebut merupakan praduga yang secara teoritis

dengan kebenaran umum yang tidak usah dibuktikan lagi meskipun timbul

perbincangan dalam hal meninjau efektifitas dari suatu metode yang lahir
jadi suatu pendekatan. Jadi pendekatan itu merupakan kebenaran umum
yang bersifat mutlak atau aksiomatis. '’

Selain berasumsi pada hakekat bahasa, pendekatan ini merupakan
seperangkat aksioma dan asumsi tentang pengajaran dan belajar bahasa.
Ada lima dasar asumsi tentang penganjaran bahasa yaitu:

a) Bahasa lisan (yang merupakan manifestasi pertama dari hakekat
bahasa) harus diajarkan dulu daripada ditulis.

b) Bahasa diajarkan dari urutan tertentu, yakni dimulai dengan
pengajaran membaca baru diikuti dengan pengajaran menulis.

c) Bahasa dalam bentuk sastra dan susastra merupakan dalam bentuk
manifestasi dalam bentuk reseptif dan produktif.

d) Secara prosedural yang meliputi, a) bahasa itu adalah suatu kebiasaan
atau habits, b) kebiasaan itu diperoleh dari pengulangan-pengulangan,
c¢) bahasa harus diajarkan melalui pengulangan.

e) Bahasa adalah unik, karena mempunyai struktur sendiri. Oleh sebab
itu dilakukan perbandingan melalui analisis kontrastif antar bahasa ibu

dan bahasa sasaran yang diajarkan.

29

' Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), hal.



b) Metode
Metode istilah ini dalam bahasa Arab disebut thorigoh yaitu
merupakan rancangan menyeluruh untuk menyajikan secara teratur bahan-
bahan bahasa, tidak ada bagian-bagian yang saling bertentangan dan
semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan tertentu.'' metode bersifat
proseduril, jadi dalam suatu pendekatan bisa saja terdapat beberapa

metode.

c) Teknik
Istilah teknik dalam bahasa Arab disebut dengan uslub, yaitu
kegiatan spesifik yang diimplementasikan di dalam kelas sejalan dengan
metode dan pendekatan yang telah dipilih. Teknik sangat bergantung
kepada imajinas dan kretifitas guru bahasa Arab dalam meramu materi
dan mengatasi berbagai problem yang dihadapi dalam kegiatan pengajaran

dan pembelajaran didalam kelas.

2. Macam-macam metode pembelajaran
Adapun macam-macam dari metode pembelajaran bahasa Arab
diantaranya yaitu:

a) Metode ceramah

"' Syamsuddin Asyrofi dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Pokjaakademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 82
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Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar
mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada anak didik, tetapi metode ini tidak bisa ditinggalkan begitu saja
dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan pengajaran
tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas.'?

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode ceramah yaitu
cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.

b) Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah penyajian pelajaran dalam bentuk
interaksi antara murid dan guru, untuk mengukur sejauh mana murid dapat
memberikan umpan balik dari pelajaran yang telah diberikan.

Metode Tanya jawab adalah yang tertua dan banyak digunakan
dalam proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun
disekolah. "

¢) Metode Langsung (Direct Method)

'2 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1997) hal. 109

" Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997) hal. 107
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Direct method ini disebut dengan metode langsung karena selama
pembelajaran guru langsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan,
sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan.

Metode ini berpijak dari pemahaman bahwa pengajaran bahasa
Asing tidak sama dengan mengajar ilmu pasti (Exact). Jika mengajar ilmu
pasti, siswa dituntut agar dapat menghafal rumus-rumus tertentu, berfikir
dan mengingat, maka dalam pengajaran bahasa, anak didik dilatih praktek
langsung mengucapkan kata atau kalimat-kalimat tertentu. sekalipun kata-
kata tersebut masih asing dan tidak dipahami anak didik, namun sedikit
demi sedikit kata tersebut dapat diucapkan dan dapat pula
mengartikanya."*

d) Grammar Method

Ciri khusus metode ini adalah dengan cara menghafal kaidah-
kaidah tertentu. Kata - kata tersebut lalu dirangkaian kedalam tatabahasa.
Dalam metode ini guru tidak mengajarkan bahasa untuk kemahiran
berbahasa, tetapi banyak jam yang digunakan untuk mengajar tentang
bahasa.

Nilai pengetahuan tentang kaidah - kaidah tata bahasa adalah lebih

penting dari pada kemahiran untuk menggunakanya. Kegiatan praktek

" Muljianto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta:Bulan Bintang, 1974), hal.33
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yang berbentuk latihan ucapan atau menggunakan secara lisan tidak ada
sama sekali. Karena metode ini hanya memfokuskan pada tata bahasa saja.
Metode Percakapan (Conversatioonal Method)

Metode ini mengajarkan bahasa asing dengan cara langsung
mengajak murid bercakap-cakap, biasanya menggunakan kata-kata atau
kalimat-kalimat yang sering digunakan sehari-hari. Metode ini sejalan
dengan metode langsung dan metode alami, yang pelaksanaanya dengan
mengemukakan fungsi dan prinsip-prinsip ketentuan dari tiap-tiap metode
tersebut.

Metode Mendengar dan Mengucap (Phonetic Method)

Phonetic method mengutamakan pelajaran bahasa melalui latihan-
latihan mendengarkan, metode ini dapat dikatakan sebagai metode
gabungan dari metode natural dan reading, karena menurut metode ini,
pelajaran di mulai dengan mendengarkan kemudian diikuti dengan latihan
mengucapkan, kemudian disusul dengan latihan membaca (reading and
conversation).

Metode Membaca (Reading Method)

Metode membaca ini menekankan pada kemahiran membaca yang
menyajikan meteri pelajaran dari berbagai bacaan yang terdiri dari bagian-
bagian bacaan pendek, biasanya bacaan tersebut diawali dengan daftar

kosa kata yang artinya diajarkan melalui konteks, terjemahan atau



h)

)

13

gambar-gambar. Setelah materi tersampaikan pada murid maka diajarkan
lagi materi tambahan agar penguasaan kosa kata lebih mantap.
Metode Dikte (Dictation Method)

Metode dikte ini diterapkan pada tiap pelajaran bahasa Asing,
metode dikte ini memusatkan pada siswa agar berlatih menulis kata atau
kalimat bahasa Asing supaya dapat menulis dengan benar dan
menghindari banyak kesalahan.

Translation Method

Translation Method ini menyajikan  pelajaran  dengan
menerjemahkan buku-buku berbahasa Asing kedalam bahasa sehari-hari.
Pada dasarnya metode ini sangat tepat jika digunakan bagi siswa
mempunyai kemampuan berbahasanya cukup, setidaknya mereka
mempunyai banyak kosa-kata (vocabulary).

Metode Meniru Dan menghafal (Mim-Mem Method)

Mim-mem adalah singkatan dari mimicry atau meniru dan
memorization atau mengingat. Metode ini juga sering dikenal sebagai
informant-drill method.

Menurut metode, latihan mengucapkan kosa kata, struktur kalimat
dengan menirukan ucapan guru akan mudah diingat dan terbiasa bagi anak

didik, karena langsung dipraktekan.
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k) Metode Gramatikal (Grammar Method)

D

Metode gramatikal adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
jalan menghafal atau mengetahui terlebih dahulu tentang tata bahasa atau
atauran tata bahasa. Adapun untuk kemahiran percakapan tidak begitu
diperhatikan.

Melalui metode ini banyak orang yang mengatakan bahwa belajar
bahasa itu harus mengetahui terlebih dahulu tentang tata bahasa dengan
baik. Oleh sebab itu pelajaran gramatikal harus diajarkan terlebih dahulu
kepada siswa atau anak didik.

Metode Berdasarkan Kejiwaan (Psychological Method)

Metode ini penerapanaya dalam pelajaran sangat bergantung pada
kondisi kejiwaan siswa, disamping itu dalam penyampaian pelajaran
sangat memperhatikan kadar atau perkembangan kemampuan para siswa.

Prinsip utama dalam menerapkan metode ini pelajaran bahasa
asing harus sesuai dengan kondisi jiwa siswa serta mata pelajaran harus
disenangi oleh siswa. Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki

pengetahuan tentang ilmu kejiwaan yang baik.

m) Metode Campuran (Electic Method)

Metode campuran dalam penyajian materi pelajaran dengan
menggunakan berbagai macam metode, misalnya, direct method

dikombinasikan dengan grammar — translation method, bahkan dengan
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reading method sekaligus diterapkan secara bersamaan dalam satu kondisi
pembelajaran.

Inilah berbagai macam metode dalam pembelajaran bahasa asing yang
masing-masing mempunyai ciri, kelemahan maupun keunggulan. Dalam
pengajaran berlangsung, guru dapat menerapkan metode-metode tersebut
dengan cara bervariasi sesuai dengan keinginan dan kemampuan serta waktu

yang tersedia.

3. Efektifitas pembelajaran

a. Pengertian efektifitas
Efektifitas berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata”efektif” yang berarti ada pengaruhnya, dapat membawa hasil.
Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu

dan adanya partisipasi aktif dari anggota."

Efektifitas pengajaran dapat dilihat dari kesesuaian masing-masing
komponen sistem yang terdiri dari input, proses dan output terhadap
tujuan pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. Suatu

pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila antara komponen system

> E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), cet.Ketiga, hal. 219
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tersebut dapat mendukung dan saling menunjang kearah pancapaian
tujuan.

Skema efektifitas pengajaran ada tiga

Input —» proses — output
Input : Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan
kesiapan guru, siswa dan sarana belajar dalam pembelajaran.
Proses . Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan proses
belajar mengajar berlangsung serta hambatan - hambatan yang dialami dan
solusinya.
Output : Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan hasil
yang dicapai dari pembelajaran tersebut.

Berkaitan dengan efektifitas biasanya dengan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya
atau dengan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Berdasarkan
teori sistem kriteria efektifitas harus mencerminkan keseluruhan siklus
input, proses, dan output. Sehingga tidak hanya output atau hasil saja yang
dilihat, melainkan keseluruhan sistem.

. Aspek-Aspek Efektifitas

Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang penganter
efektifitas, dapat dijelaskan bahwa efektifitas suatu program dapat dilihat
dari aspek-aspek:

1) Aspek rencana atau program
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Jika semua rencana dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan,
maka rencana atau program bias dikatakan efektif. Sedangkan yang
dimaksud dengan rencana atau program disini adalah rencana
pengajaran yang terprogram, yaitu berupa materi yang terwujud dalam
sebuah kurikulum yang telah ditetapkan.

2) Aspek ketentuan dan aturan

Efektifitas dalam suatu program juga dapat dilihat dari
berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka
menjaga berlangsungnya proses pembelajaran berlangsung. Aspek ini
mencakup dari semua aturan, baik yang berhubungan dengan guru
maupun yang berhubungan dengan peserta didik. Jika aturan ini
dilaksanakan berarti ketentuan dan aturan telah terlaksana secara
efektif.

3) Aspek tujuan atau kondisi ideal

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari segi hasil jika
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian
aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peseta didik. '

c. Ukuran Efektifitas
Efektifitas berarti menunjukkan taraf tercapainya tujuan. Usaha

dapat dikatakan efektif, apabila usaha tersebut mencapai tujuan yang

'® Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Pembeda, t.t)
hal. 159
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diinginkan. Menurut Drs. Mudhofir mengatakan bahwa ukuran efektif
dapat diukur dari beberapa jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan
belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Menurut Suharsimi Arikunto,
spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam presentase. Mengenai
beberapa besarnya presentase tergantung pada standar keberhasilan yang

sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.'’

4. Faktor penghambat dan pendukung pembelajaran

Faktor pendukung adalah beberapa faktor yang bisa membantu dan

menguntungkan dalam pelaksanakan pengajaran bahasa Arab disuatu lembaga

pendidikan. Sedangkan faktor penghambat adalah beberapa faktor yang

menghalangi dan memperlambat pelaksanakan pengajaran bahasa Arab.

a.

Faktor pendukung

1) Para murid atau peserta didik telah banyak mengenal bahasa Arab,
karena mereka telah menggunakan sejak kecil, baik untuk do’a ibadah
sholat maupun do’a yang lain.

2) Para murid atau peserta didik telah belajar hurf Arab sejak kecil yang
disebut huruf hijaiyah.

3) Dismping untuk keperluan komunikasi seperti halnya bahasa asing
yang lain, bahasa Arab ada hubunganya dengan usaha memenuhi

tuntunan ajaran agama.

Y Ibid.. .hal. 159
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4) Dalam segi tata bahasa, antara bahasa arab dan bahasa Indonesia
terdapat banyak unsur-unsur persamaan. Tetu saja kenyataan semacam
ini sangat membantu peminat dan pelajar jalan semakin mudah
usahanya dalam mempelajari bahasa Arab, tanpa sering-sering
mengalami kesulitan maupun hambatan.'®

Faktor penghambat

Banyak yang dapat menghambat dan menggangu kemajuan
belajar, bahkan sering terjadi suatu kegagalan. Faktor-faktor yang
menghambat siswa dalam pembelajaran ada dua yaitu, faktor internal
siswa dan faktor eksternal siswa.

1) Faktor internal siswa
a) Faktor biologis

Faktor biologis ialah faktor yang berhubungan dengan
jasmaniah pelajar/peserta didik. faktor ini misalnya:

1. Kesehatan

Kesehatan adalah faktor penting didalam belajar.
Pelajar atau peserta didik yang tidak sehat jasmaninya, tentu
saja sangat menghambat belajarnya dan tidak bisa belajar

dengan baik. Konsentrasi pelajar atau peserta didik akan

'8 Juwariyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992)

hal. 95-98
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terganggu dan pelajaran sukar untuk dipahami. Begitu juga
dengan pelajar atau peserta didik yang badanya lemah.
2. Cacat badan/ Ketidak sempurnaan fisik
Cacat badan juga bisa menghambat belajar, dan yang
termasuk cacat badan misalnya, setengah tuli, gangguan bicara,
tangan hanya satu dan lainnya.
3. Pola makan
Pola makan bisa sangat berpengaruh pada saat peserta
didik menerima materi/ saat pembelajaran berlangsung.
Sebagai contoh kecil, peserta didik yang mungkin tidak
terbiasa untuk sarapan dipagi hari akan mengakibatkan peserta
didik kurang focus pada saat menerima pelajaran.
b) Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
rohania. Termasuk dalam faktor ini adalah intelegensi, perhatian,
minat, bakat, dan emosi.
1. Intelegensi
Faktor intelegensi adalah faktor indogin yang sangat
besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar peserta didik."

intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan

19 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia,
2002), hal. 63
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psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat (Rober, 1988). Jadi,
intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,
melainkan juga organ-organ tubuh lainya. Akan tetapi,
memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungan
dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada organ-
organ tubuh lainya, lantaran otak sebagai menara pengontrol
hampir semua aktifitas manusia.”
Minat

Bahan belajar yang menarik minat/keinginan peserta
didik dapat dipelajari oleh peserta didik dengan sebaik-
baiknya. Umpamanya, seorang siswa menaruh minat besar
terhadap bahasa Arab maka peserta didik tersebut memusatkan
perhatianya lebih banyak daripada pelajaran yang lainnya,
karena pemusatan perhatian intensif pada mata pelajaran
bahasa Arab yang memungkinkan peserta didik belajar lebih
giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.
Motivasi

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal

organisme manusia atau hewan yang mendorong untuk

29 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya,

2007), hal. 133-134
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melakukan sesuatu. Motivasi ini dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu, motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorong untuk melakukan
tindakan  belajar yang dalamnya termasuk perasaan
menyayangi materi dan kebutuhan materi tersebut, misalnya
untuk kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.
Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendorong untuk

melakukan kegiatan belajar.

. Bakat siswa

Suatu potensi yang dimiliki setiap individu yang akan
muncul seiring pembelajaran dan pengalaman yang didapat
kedepanya untuk mencapai suatu cita-cita.

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan

pada masa yang akan datang (Chaplin, 1972; Rober, 1988).
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2) Faktor eksternal siswa
Yaitu faktor yang ada diluar individu yang biasa disebut dengan faktor
sosial. Faktor sosial meliputi keluarga, guru, dan cara mengajarnya,

alat yang digunakan dalam pembelajaran dan motivasi sosial.*’

F. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), dengan penelitian study kasus dan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian deskripti kualitatif adalah yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saaat sekarang dimana peneliti berusaha
memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya untuk
kemudahan digambarkan sebagaimana adanya dalam bentuk kata dan kalimat
yang dapat memberi makna. Dan bentuk penelitian ini adalah penelitian
eksplorasi atau juga disebut dengan penjelajahan atau pencarian, yaitu tindakan
mencari atau melakukan perjalanan dengan tujuan menemukan sesuatu, dalam hal
ini adalah penelitian yang menyelidiki tentang metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung Bantul.
1. Metode penentuan subyek
Sesuai dengan jenis penelitian di atas maka lokasi penelitian di MTs

Negeri Gondowulung Bantul yang mencakup semua aspek yang terlibat

1 ibid...hal 64
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dalam steak holder sekolah dan yang terlibat dalam pembelajaran bahasa
Arab.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a) Kepala sekolah MTs Negeri Gondowulung dan staf karyawan yang
dianggap perlu khusus Administrasi.
b) Staf pengajar atau guru bahasa Arab yang bersangkutan.
c) Siswa MTs Negeri Gondowulung kelas 2 MTs Negeri Gondowulung dan
dokumen-dokumen yang ada di madrasah.
2. Metode pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang valit dan akurat yang berkenaan dengan
masalah penelitian ini, maka diperlukan adanya usaha dan teknik yang sesuai
dengan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
untuk mengumpulkan data tersebut, yaitu sebagai berikut:
a) Metode observasi
Observasi  adalah penelitian yang diadakan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung maupun
tidak.”* Metode ini digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam
suatu penelitian yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan
penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang

diinginkan atau satu study yang di sengaja dan sistematis tentang keadaan

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Akasara, 1993), hal.14
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atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan
dan pencatatan.
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data tentang lingkungan
sekolah, letak geografis, proses belajar, dan sarana-prasarana pendidikan.
b) Metode wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada peneliti.”’ Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara
dengan menggunakan kerangka pertanyaan pokok yang telah tersusun
dengan baik, tetapi dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan oleh
pewancara, asal tidak menyimpang dari permasalah.**
¢) Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis,
gambar maupun elektronik.”
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data

madrasah, diantaranya = mengenai perjalanan historis MTs Negeri

¥ Kinayati Djojosuroto dkk, Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan Sastra (Bandung:
Yayasan Nuansa Cendikia, 2000) hal. 47

?* Sutrisno Hadi, Mitodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Ofsiet, 1990), hal. 206

» Nana Syaudih Sukma Dinanti, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 221
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Gondowulung, jumlah guru, jumlah siswa, jumlah karyawan, guru dan
pendidikanya, struktur organisasi dan fasilitas yang ada di madrasah.
d) Metode angket

Metode angket adalah cara pengumpulan data yang berbentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu.

Angket yang peneliti sediakan untuk di berikan kepada 15% siswa
MTs Negeri Gondowulung yaitu sebanyak 121 siswa dari 605 siswa.

3. Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam uni-unit,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting dan yang akan
dipelajari, serta membuat kesimpualan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Adapun metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian
setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan dan
dianalisis dengan menggunakan metode analisa data kuantitatif dan kualitatif.

a. Analisa kuantitatif

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis kuantitatif
untuk menganalisa angket yang terkumpul. Analisis kuantitatif

adalah teknik analisa satatistik yang digunakan untuk menganalisa
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data yang berupa angka atau bilangan. Dalam hal ini penyusun

menggunakan rumus:

P= £x100%

F = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Number of cases (banyaknya individu)
P = Angka prosentase

b. Analisa Kualitatif

Yaitu analisa non statistik untuk menganalisa data yang tidak
berupa angka, tetapi untuk menganalisa data secara deskreptif.
Analisa deskreptif dilakukan dengan mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk  tentang
hubungan, kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu
fenomena."'

Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau
lukisan secara sistematis faktual, akurat dan mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.'* Sesuai
dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk
menganalisa data kualitatif digunakan metode induktif dan

deduktif.



28

1. Metode Induktif : Yaitu berangkat dari fakta-fakta/peristiwa
yang kongkrit, kemudian data yang kongkrit itu ditarik
generelalisasi yang bersifat umum."

2. Metode Deduktif : Yaitu metode menarik kesimpulan dari
pertanyaan-pertanyaan umum menuju pertanyaan-pertanyaan
khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berfikir
rasional).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penyususnan skripsi ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan yang terfokus dan terarah sebagai gambaran
penulisan penelitian ini. Adapun rumusan sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, yang terdiri dalam bab I ini meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka/kajian pustaka, landasan
teori dan sistematika penulisan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal
dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab II gambaran umum tentang MTs Negeri Gondowulung, meliputi,
letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi
sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa serta saran prasarana dan faktor
pendukung pembelajaran lainnya. Dalam bab ini adalah kerangka dasar dalam
mengenali lokasi penelitian sehingga tidak terjadi kesalah pahaman terhadap

obyek tersebut.
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Bab III membahas tentang tema yang merupakan pusat kajian yang
menguraikan tentang metode apa saja yang diguanakan dalam pembelajaran
bahasa arab di MTs Negeri Gondowulung, bagaimana keefektifan metode
tersebut serta faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi guru
dalam pembelajaran.

Bab IV penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus
jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian

saran-saran singkat dan jelas dan yang terakhir adalah penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian dan analisis hasil penelitian yang telah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran pasti mempunyai tujuan agar pembelajaran tersebut
dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu MTs Negeri
Gondowulung Bantul mempunyai cara supaya pembelajaran dapat
berjalan sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu guru bahasa Arab
MTs Negeri Gondowulung Bantul menggunakan beberapa metode
yang dipakai dalam mengajar. Metode tersebut yaitu metode
langsung, metode membaca, metode pelafalan, dan metode qowaid
wa-tarjamah.

efektifitas metode pembelajaran mencakup beberapa hal yaitu input-
proses-output. Sedangkan hasil dari efektifitas metode pembelajaran
yang diterapkan guru bahasa Arab di MTs Negeri Gondowulung
Bantul kurang efektif. Dengan catatan bahwa materi yang disampaikan
kurang bisa dipahami oleh peserta didik, baik materi kemahiran
membaca, menulis, menyimak maupun berbicara.

Faktor pendukung pembelajaran adalah, adanya perpustakaan sekolah,

guru yang kompeten pada bidangnya, bahasa yang digunakan dalam

101
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penyampaian materi mudah dipahami peserta didik, adanya buku
paket, ketersediaan waktu, materi, dan les baca iqro’. Sedangkan yang
menjadi penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri
Gondowulung adalah, minimya fasilitas sekolah media pembelajaran,
lingkungan sekolah yang kurang mendukung, lingkungan
keluarga/masyarakat dalam menunjang pembelajaran bahasa Arab,
latar belakang peserta didik terhadap kecintaan mata pelajaran bahasa
Arab dan keadaan peserta didik yang belum bisa membaca ataupun

menulis Arab.

B. Saran-Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Setiap guru mata pelajaran diharapkan memperhatikan kebutuhan
peserta didik dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu pembelajaran
baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal maka
guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan metode dan
media pembelajaran sehingga menciptakan pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan bagi guru maupun peserta didik.

Setiap guru mata pelajaran diharapkan tidak hanya transfer of
knowlage saja, akan tetapi guru diharuskan dapat mengembangkan

materi yang ada dalam silabus pembelajaran bahasa Arab yang mana
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belajar bahasa itu bukan sesuatu yang diwariskan akan tetapi harus
dipelajari karena sejak manusia lahir sudah dibekali dengan
kemampuan untuk belajar.

4. Antara orang tua (keluarga), masyarakat, serta pihak sekolah
diharapkan untuk lebih meningkatkan kerjasama yang baik, karena
pembentukan karakter peserta didik tidak hanya dari lingkungan
sekolah (guru/pihak sekolah) saja, bahkan lingkungan sekolah yang

lebih banyak dihabiskan waktunya oleh peserta didik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji syukur penulis khaturkan kepada Allah
SWT, yang telah melimpahkan rahmat, kesehatan, kekuatan serta
kemudahan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan penelitian ini
dengan tepat waktu. Sholawat serta salam penulis khaturkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang selalu menjadi suri tauladan
bagi kita semua.

Dalam penyelesaian skripsi ini Penulis sadar bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan disebabkan keterbatasan yang penulis
miliki, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
membangun untuk pertimbangan bagi penulis kedepannya.

Sehingga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca serta dunia pendidikan umumnya. Selanjutnya penulis ucapkan
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banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah sudi memberikan
bantuannya demi kelancaran dalam menyusun skripsi dan menyelesaikan

skripsi ini,. Amin Ya Robbal ‘Alamin.
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